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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena berkat rahmat-Nya, buku ini dapat diselesaikan sebagai
hasil kolaborasi dan dedikasi dari berbagai pihak yang peduli
terhadap perkembangan ilmu keolahragaan. Buku yang berjudul
"Filsafat |Imu Keolahragaan: Paradigma, Epistemologi, dan
Etika dalam IImu Keolahragaan Kontemporer" ini dihadirkan
sebagai kontribusi dalam memperdalam pemikiran serta praktik
di bidang keolahragaan.

Dalam dunia keolahragaan yang terus berkembang pesat,
penting bagi kita untuk memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai bukan hanya aspek praktis, tetapi juga teori dan
prinsip yang mendasarinya. Filsafat ilmu keolahragaan
menjembatani gap antara teori dan praktik, memperkenalkan
kita pada berbagai paradigma yang membentuk cara pandang
kita terhadap olahraga dan aktivitas fisik. Melalui pembahasan
yang layak akan epistemologi, kita diharapkan dapat memahami
bagaimana pengetahuan dalam ilmu keolahragaan dibangun dan
divalidasi.

Tidak kalah pentingnya, buku ini akan menyoroti etika dalam
ilmu keolahragaan, yang seringkali terabaikan namun
memainkan peran krusial dalam membentuk karakter individu
dan masyarakat. Etika akan membantu kita menyaring prinsip-
prinsip yang dapat membimbing kita dalam pengambilan
keputusan yang tepat, baik dalam konteks profesional maupun
personal.

Kedalaman analisis yang tersgji dalam buku ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru dan perspektif yang bernilai
bagi mahasiswa, akademisi, pelatih, atlet, dan semua pihak yang
terlibat dalam dunia keolahragaan. Kami menyadari bahwa
disertasinya tema yang diangkat memerlukan keberanian untuk



mengeksplorasi perdebatan filsafat yang sering kali rumit,
namun kami percaya bahwa dengan saling berbagi pengetahuan
dan pengalaman, kita dapat mendorong kemajuan yang
signifikan dalam bidang ini.

Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada
semua penulis, penyunting, dan pihak-pihak yang ikut
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga karya ini
dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan menarik bagi
seluruh pembaca, serta menstimulasi diskusi dan kajian lebih
lanjut di dalam ruang lingkup ilmu keol ahragaan.

Semarang, Juli 2025

TIM
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SINOPSIS

Buku ini adalah sebuah eksplorasi mendalam yang mengangkat
tematema penting dalam filsafat ilmu keolahragaan,
menawarkan pemahaman yang komprehensif tentang fondasi,
pendekatan, dan implikasi dari pemikiran filosofis dalam dunia
olahraga dan aktivitas fisk saat ini. Dengan semakin
kompleksnya dinamika dalam bidang keolahragaan, pemahaman
filosofis menjadi kunci untuk menavigasi berbagai isu yang
muncul.

Buku ini dibagi menjadi tiga bagian utama. Pada bagian
pertama, pembaca akan dikenalkan pada paradigma ilmu
keolahragaan. Dalam konteks ini, buku ini mengkaji berbagai
pandangan dan pendekatan teoritis yang telah membentuk
praktik dalam keolahragaan, termasuk paradigma positivisme,
interpretivisme, dan kritik sosial. Setiap paradigma dibahas
dalam konteks relevansinya dengan perkembangan ilmu
keolahragaan kontemporer.

Selanjutnya, bagian kedua menjelaskan aspek epistemologi
daam ilmu keolahragaan. Di sini, buku ini menelusuri
bagaimana pengetahuan diperoleh, validitas metode yang
digunakan, serta tantangan dalam mengembangkan teori-teori
yang kuat. Penulis berupaya untuk menunjukkan pentingnya
kritis terhadap sumber-sumber pengetahuan, serta peran teori
dan praktik dalam membangun pemahaman yang lebih
mendalam.

Bagian terakhir membahas etika dalam ilmu keolahragaan.
Dalam bagian ini, buku ini mengungkapkan pentingnya nilai-
nilai etis dalam konteks keolahragaan, termasuk keadilan,
gportifitas, dan tanggung jawab sosial. Penulis menyoroti
bagaimana etika tidak hanya mempengaruhi keputusan individu,
tetapi juga membentuk budaya olahraga yang lebih luas, serta
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